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SUMMARY

PARAMITA LISMASARI The Application of POC (Pusri Organik Cair) and
Inorganic Fertilizer in Cultivation of Red Chili (Capsicum annuum L.) and Their
effect on pH and Nutrient Content of N, P, and K Ultisol (Supervised by NUNI
GOFAR).

Indonesia is a subtropical country with 25%-30% consisting of arable land and the
rest is soil that has mostly undergone advanced weathering, one of which is
Ultisol. One of the main problems in cultivating plants in Ultisol is that the
nutrient content of Ultisols is generally low due to intensive alkaline leaching and
low organic content. South Sumatra is one of the provinces that is the center of
chili plant development in Indonesia. Chili plants can grow in the pH range of 5.5-
7.5 but chili plants grow best in the pH range of 6.0-7.0. To increase the
productivity of red chilies grown on Ultisol, several alternative ways are needed
so that plants can grow optimally, such as the addition of biological fertilizers and
the application of NPK fertilizers. Biofertilizers are environmentally friendly
fertilizers that continuously provide nutrients for plants and can play a dual role
by producing phytohormones that are beneficial to plants. POC (Pusri Organik
Cair) is one of the products of PT Pupuk Sriwidjaja Palembang in the form of
liquid organic fertilizer containing biostimulant active ingredients enriched with
nitrogen fixing microorganisms, phosphate solvents, and potassium solvents to
help provide N, P and K nutrients to growing red chili plants in Ultisol. This study
aims to determine the effect of application and application of POC (Pusri Organik
Cair) and inorganic fertilizers that can increase the pH and nutrient content of N,
P, and K Ultisol in the Experimental Garden of FP Unsri cultivated with red chili
(Capsicum annuum L.). The research was carried out from August to December
2021 at the Sriwijaya University Experimental Garden, Indralaya, Ogan Ilir. The
design used in this study was a randomized block design with 9 levels of
treatment which was repeated 3 times so that there were 27 experimental units.
The level of treatment in this study was PO (Control (NPK + Urea) (100%
recommended inorganic fertilizer)); P1 (POC application on the ground); P2
(POC application to soil + 50% recommendation of NPK+Urea fertilizer); P3
(POC application to soil + 75% recommendation of NPK + Urea fertilizer); P4
(POC application to soil + 100% recommended NPK fertilizer + Urea); P5 (POC
seed + soil application); P6 (POC of seed and soil application + 50%
recommendation of NPK + Urea fertilizer); P7 (POC of seed and soil application
+ 75% recommendation of NPK + Urea fertilizer); P8 (POC of seed and soil
application + 100% recommendation of NPK + Urea fertilizer). The research data
were analyzed using ANOVA at a 5% significance level. The results showed that
the application of POC (Pusri Organik cair) and inorganic fertilizers had no
significant effect on soil pH, N-total, P-available and K-dd levels of soil and POC
application to soil & seeds + 100% Urea & NPK was a suitable treatment. can
increase the levels of N-total, P-available and K-dd soil because it has the highest
percentage increase value against the control (100% NPK & Urea). The results of
this study suggest that it is better to plant red chili in Ultisol by giving POC (Pusri
Organik Cair) seed application (seed treatment) + POC watered on the soil +



100% recommendation of NPK + Urea fertilizer, because it has been proven to
increase pH, N-total, P-available and K-dd.

Keywords: inorganic fertilizer, Ultisol, Red chili, soil pH, soil NPK content



RINGKASAN

PARAMITA LISMASARI Aplikasi POC (Pusri Organik Cair) dan Pupuk
Anorganik dalam Budidaya Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) dan
Pengaruhnya terhadap pH dan Kadar N, P, dan K Ultisol (Dibimbing oleh NUNI
GOFAR).

Indonesia merupakan negara subtropis dengan 25% sampai 30% terdiri dari lahan
subur dan selebihnya merupakan tanah yang sebagian besar telah mengalami
pelapukan lanjut, salah satunya adalah Ultisol. Salah satu masalah utama dalam
budidaya tanaman di Ultisol adalah kandungan hara Ultisol umumnya rendah
karena pencucian basa yang intensif dan kandungan organiknya rendah. Sumatera
Selatan merupakan salah satu provinsi yang menjadi pusat pengembangan
tanaman cabai di Indonesia. Tanaman cabai dapat tumbuh pada kisaran pH 5,5-7,5
tetapi tanaman cabai paling baik tumbuh pada kisaran pH 6,0-7,0. Meningkatkan
produktivitas cabai merah yang ditanam pada Ultisol, diperlukan beberapa
alternatif cara agar tanaman dapat tumbuh optimal, seperti penambahan pupuk
hayati dan pemberian pupuk NPK. Pupuk hayati merupakan pupuk ramah
lingkungan yang secara berkelanjutan memberikan nutrisi bagi tanaman dan dapat
berperan ganda dengan memproduksi fitohormon yang bermanfaat bagi tanaman.
POC (Pusri Organik Cair) merupakan salah satu produk PT Pupuk Sriwidjaja
Palembang berupa pupuk organik cair yang mengandung bahan aktif biostimulan
diperkaya dengan mikroorganisme penambat nitrogen, pelarut fosfat, dan pelarut
kalium untuk membantu memberikan nutrisi N, P dan K pada tanaman cabai
merah yang tumbuh di Ultisol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian serta cara aplikasi POC (Pusri Organik Cair) dan pupuk
anorganik yang dapat meningkatkan pH dan kadar N, P, dan K Ultisol di Kebun
Percobaan FP Unsri yang dibudidayakan dengan tanaman cabai merah (Capsicum
annuum L.). Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Desember 2021
di Kebun Percobaan Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir. Adapun
rancangan Yyang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok dengan 9 taraf perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga
terdapat 27 unit percobaan. Taraf perlakuan pada penelitian ini adalah PO (Kontrol
(NPK + Urea) (100 % rekomendasi pupuk anorganik)); P1 (POC aplikasi pada
tanah); P2 (POC aplikasi pada tanah + 50% rekomendasi pupuk NPK+Urea); P3
(POC aplikasi pada tanah + 75% rekomendasi pupuk NPK + Urea); P4 (POC
aplikasi pada tanah + 100% rekomendasi pupuk NPK + Urea); P5 (POC aplikasi
benih + tanah); P6 (POC aplikasi benih dan tanah + 50% rekomendasi pupuk
NPK + Urea); P7 (POC aplikasi benih dan tanah + 75% rekomendasi pupuk NPK
+ Urea); P8 (POC aplikasi benih dan tanah + 100% rekomendasi pupuk NPK+
Urea). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA pada taraf nyata
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian POC (Pusri Organik
Cair) dan pupuk anorganik berpengaruh tidak nyata tehadap pH tanah, kadar N-
total, P-tersedia dan K-dd tanah serta POC aplikasi ke tanah & benih + 100%
Urea & NPK merupakan perlakuan yang dapat meningkatkan kadar N-total, P-
tersedia dan K-dd tanah dikarenakan memiliki nilai persentase peningkatan
tertinggi terhadap kontrol (100% NPK & Urea). Hasil penelitian ini menyarankan



sebaiknya penanaman tanaman cabai merah pada Ultisol dilakukan dengan
pemberian POC (Pusri Organik Cair) aplikasi benih (seed treatment) + POC
disiram pada tanah + 100% rekomendasi pupuk NPK + Urea, karena terbukti
meningkatkan pH, kadar N-total, P-tersedia dan K-dd tanah.

Kata kunci : Cabai merah, kadar NPK tanah, pupuk anorganik, pH tanah, Ultisol
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara subtropis dengan 25% sampai 30% terdiri dari
lahan subur, dan selebihnya merupakan tanah yang sebagian besar telah
mengalami pelapukan lanjut, salah satunya adalah Ultisol (Mardya et al., 2020).
Ultisol ialah tanah tua dengan total luas lahan 45.794.000 hektar di Indonesia,
sehingga upaya pengembangan dan peningkatan produksi cabai merah dapat
difokuskan pada Ultisol. Salah satu masalah utama dalam budidaya tanaman di
Ultisol adalah kandungan hara Ultisol umumnya rendah karena pencucian basa
yang intensif dan kandungan organiknya rendah, karena proses dekomposisi
berlangsung cepat dan sebagian terbawa oleh erosi. Nilai pH tanah yang rendah
juga membuat sulit proses pembudidayaan di Ultisol (Pandedi et al., 2020).

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki potensi pengembangan di Indonesia, memiliki nilai
ekonomi yang tinggi, karena memenuhi kebutuhan konsumsi nasional dan
komoditas ekspor, sehingga mendorong minat petani untuk meningkatkan hasil
produksi (Mardya et al., 2020). Salah satu provinsi yang menjadi pusat
pengembangan tanaman cabai di Indonesia ialah Sumatera Selatan. Menurut BPS
(2021), luas areal budidaya dan produksi cabai Sumatera Selatan pada tahun 2019
seluas 5.185 hektar dengan hasil produksi 404.786 kuintal atau 40.478,6 ton.
Menurut Dermawan (2010), kondisi tumbuh tanaman cabai merah antara 0 sampai
1.200 meter di atas permukaan laut, dengan kondisi tanah gembur dan kaya unsur
hara. Tanaman cabai dapat tumbuh pada kisaran pH 5,5 - 7,5 tetapi tanaman cabai
paling baik tumbuh pada kisaran pH 6,0 - 7,0.

Meningkatkan produktivitas cabai merah yang ditanam pada Ultisol,
diperlukan beberapa alternatif cara agar tanaman dapat tumbuh optimal, seperti
penambahan pupuk hayati dan pemberian pupuk NPK untuk meningkatkan
produktivitas cabai merah serta ketersediaan unsur hara dalam tanah. Aplikasi

kombinasi pupuk hayati dan anorganik pada media tanam diharapkan dapat
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menekan permasalahan yang ada di Ultisol. Pupuk anorganik biasanya
mengandung unsur hara tertentu, seperti (N), NPK atau semua unsur hara lainnya,
sehingga penggunaannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan tanaman, mudah
larut dalam air, sehingga tanaman dapat menggunakannya lebih cepat
(Sulistyowati, 2018). Umumnya untuk memenuhi kebutuhan unsur hara nitrogen
digunakan pupuk Urea dimana pupuk ini bereaksi cepat dalam larutan tanah,
mudah didapat di pasaran, dan harganya relatif murah. Keuntungan penggunaan
pupuk Urea adalah mudah diserap oleh tanaman (Sitorus dan Balonggu, 2014).
Pupuk Urea merupakan pupuk tunggal yang hanya mengandung satu unsur hara
primer yaitu 42%-46% N (Taofik et al., 2018).

Pupuk majemuk NPK merupakan pupuk anorganik yang sangat efektif
dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara makro N, P dan K. Menurut Hamid
dan Haryanto (2012), jumlah pupuk NPK 16:16:16 yang dibutuhkan untuk
tanaman cabai merah adalah 130 kg ha™. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Nurhidayah et al. (2018), aplikasi pupuk NPK Mutiara pada tanaman cabai merah
dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, karena semakin dewasa
tanaman maka sistem perakarannya semakin berkembang dengan baik dan
lengkap, sehingga tanaman dapat menyerap unsur hara dalam bentuk anion dan
kation yang terkandung dalam pupuk Mutiara. Dengan banyaknya unsur hara
yang dapat diserap oleh tanaman maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman
akan semakin cepat. Namun, penggunaan pupuk anorganik yang relatif tinggi dan
terus-menerus dapat berdampak negatif terhadap lingkungan tanah, sehingga
dianjurkan untuk menggunakan pupuk yang berasal dari bahan alami seperti
pupuk hayati.

Pupuk hayati merupakan pupuk ramah lingkungan yang secara
berkelanjutan memberikan nutrisi bagi tanaman dan dapat berperan ganda dengan
memproduksi fitohormon yang bermanfaat bagi tanaman (Husnaeni dan Mieke,
2018). POC (Pusri Organik Cair) merupakan salah satu produk PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang berupa pupuk organik cair yang mengandung bahan aktif
biostimulan diperkaya dengan mikroorganisme penambat nitrogen, pelarut fosfat

dan pelarut kalium untuk membantu memberikan nutrisi N, P dan K pada tanaman
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cabai merah yang tumbuh di Ultisol. POC (Pusri Organik Cair) kaya akan
mikroorganisme penambat nitrogen yaitu Alcaligens sp. dan Ochrobacterium sp.,
dan pelarut fosfat dan kalium yaitu Bacillus sp. Menurut Makmur (2018), dosis
pupuk organik cair yang dianjurkan untuk tanaman cabai adalah 50 ml dan 80 ml
per liter air, karena perlakuan ini paling baik untuk produksi tanaman cabai
merah. Pupuk organik cair juga dapat diaplikasikan pada benih dan tanah yang
bertujuan untuk melihat mana di antara keduanya yang memiliki pengaruh
terhadap pH dan kadar N, P dan K Ultisol.

Berdasarkan beberapa informasi dan alasan di atas, maka penulis melakukan
serangkaian pengujian terhadap pupuk hayati (cair) yaitu Pusri Organik Cair
(POC) yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik (Urea dan NPK) dalam
budidaya tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) pada Ultisol Kebun

Percobaan Unsri.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan

permasalahannya adalah sebagai berikut:

1. Apakah aplikasi POC (Pusri Organik Cair) dan pupuk anorganik
berpengaruh nyata terhadap pH dan kadar N, P, dan K Ultisol yang
dibudidayakan dengan tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.)?

2. Adakah cara aplikasi POC (Pusri Organik cair) dan pupuk anorganik
yang dapat meningkatkan pH dan kadar N, P, dan K Ultisol yang
dibudidayakan dengan tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) pada

Kebun Percobaan Unsri?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh pemberian POC (pusri Organik cair) dan pupuk
anorganik terhadap pH dan kadar N, P dan K Ultisol di Kebun Percobaan
FP Unsri yang dibudidayakan dengan tanaman cabai merah (Capsicum

annuum L.).
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1.5

. Mendapatkan cara aplikasi POC (Pusri Organik Cair) dan pupuk

anorganik yang dapat meningkatkan pH dan kadar N, P dan K Ultisol di
Kebun Percobaan FP Unsri yang dibudidayakan dengan tanaman cabai

merah (Capsicum annuum L.).

Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam pelaksanaan penelitian ini ialah:
1. Diduga pemberian POC (Pusri Organik Cair) dan pupuk anorganik dalam

budidaya tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) berpengaruh
nyata terhadap pH dan kadar N, P dan K Ultisol di Kebun Percobaan FP

Unsri.

. Diduga terdapat cara aplikasi POC (Pusri Organik Cair) dan pupuk

anorganik yang dapat meningkatkan pH dan kadar N, P dan K Ultisol di
Kebun Percobaan FP Unsri yang dibudidayakan dengan tanaman cabai

merah (Capsicum annuum L.).

Manfaat Penelitian

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi

mengenai pengaruh pemberian POC (Pusri Organik Cair) dan pupuk anorganik

dalam budidaya tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) terhadap pH dan
kadar N, P dan K Ultisol di Kebun Percobaan FP Unsri.
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